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Abstract:  

This study aims to determine the partial and simultaneous effect of production costs, operational costs, and total assets on net 

profit of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-2020. The data used in this 

study are secondary data in quantitative form obtained from annual financial reports published on the official website of the 

Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). The population in this study are all textile and garment companies. The research 

sample was taken using purposive sampling method. From a population of 22 companies, 17 companies were obtained as 

samples. The data analysis method used is descriptive analysis, classical assumption test, multiple linear regression analysis 

and hypothesis testing. Based on the partial results of the study (t test) it shows that the variables of production costs and 

operational costs have a significant effect on net income because the sig value is 0.05 while total assets have no effect on net 

income. The results of the simultaneous study (f test) show that the variables of production costs, operational costs and total 

assets have a significant influence on stock returns. Calculation of the coefficient of determination (adjusted R square) shows 

that all independent variables, namely production costs, operational costs and total assets can explain the stock return 

variable of 0.27% while the remaining 99.73% is influenced by other variables not examined in this study. 
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Abstrak :  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya produksi, biaya operasional dan toal aktiva secara parsial dan 

simultan terhadap laba beersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-

2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berbentuk kuantitatif diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan yang diterbitkan oleh situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua perusahaan Tekstil dan Garment. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Dari populasi sebanyak 22 perusahaan diperoleh 17 perusahaan sebagai sampel. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel biaya produksi dan biaya operasional 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih  karena nilai sig 0,05 sedangkan total aktiva tidak memiliki 

pengaruh terhadap laba bersih. Hasil penelitian secara simultan (uji f) menunjukkan bahwa variabel biaya produksi, biaya 

operasional dan total aktiva memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Perhitungan koefisien determinasi 

(adjusted R square) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yaitu biaya produksi, biaya operasional dan total 

aktiva dapat menjelaskan variabel return saham sebesar 0,27% sedangkan sisanya 99,73 % dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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Kata Kunci: Biaya Produksi,Biaya Operasional,Total Aktiva dan Laba Bersih. 
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PENDAHULUAN 

Secara teoritis tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk mencapai laba bersih yang 

maksimal. Menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan, 

menyatakan bahwa “Laba bersih (Net Profit) merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya 

yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak”.Agar 

memperoleh laba yang sesuai dengan yang dikehendaki, perusahaan perlu menyusun perencanaan 

laba yang baik. Hal tersebut ditentukan oleh kemampuan perusahaan untuk memprediksi kondisi 

usaha pada masa yang akan datang yang penuh ketidakpastian, serta mengamati kemungkinan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba. Menurut Milton dalam bukunya Akuntansi Biaya 

Laba bersih adalah hasil dari transaksi pendapatan, biaya, untung maupun rugi. Transaksi tersebut 

dibuat dalam sebuah laporan yaitu laba rugi, laba merupakan selisih dari pendapatan dan seluruh 

biaya yang dikeluarkan dalam satu masa akuntansi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Aditya Achmad Fathony,2018 ; Yulianti 

Wulandari,2020) Laba bersih merupakan suatu ukuran profitabilitas perusahaan dimana dapat 

digunakan untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapatkan imbalan yang memadai 

dari penggunaan asset yang dikuasai. Secara umum perusahaan biasanya diarahkan untuk 

mencapai laba bersih yang maksimal sehingga dapat menjadi jaminan bagi perusahaan untuk 

dapat beroperasi secara stabil. Agar memperoleh laba yang sesuai dengan yang dikehendaki, 

perusahaan perlu menyusun perencanaan laba yang baik. Hal tersebut ditentukan oleh 

kemampuan perusahaan untuk memprediksi kondisi usaha pada masa yang akan datang yang 

penuh ketidakpastian, serta mengamati kemungkinan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

laba. Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi laba perusahaan yaitu biaya, harga jual dan 

volume penjualan atau produksi. Sedangkan Dalam penelitian yang dilakukan oleh ( Sayyida, 2020 

) di mana Tingginya biaya produksi berdampak pada tingkat penjualan. Secara kuantitas,suatu 

perusahaan sudah membatasi hasil produksinya dengan menyesuaikan pada biaya produksi yang 

harus dikeluarkan. Ketika hasil produk secara kuantitas berkurang tentunya juga berdampak pada 

laba yang diperoleh.Pentingnya menekan biaya produksi karena berpengaruh terhadap laba yang 

diperoleh perusahaan.  

Selain biaya produksi,biaya operasional juga merupakan faktor yang mempengaruhi besar 

kecilnya laba yang diperoleh. Biaya operasional adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

menjalankan aktivitas perusahaan diluar aktivitas produksi guna mencapai tujuan perusahaan. 

Biaya operasional dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan profitabilitas yang 

diupayakan oleh perusahaan. Selain biaya produksi, biaya operasional juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi besar kecilnya laba yang diperoleh. Dalam penelitian (Fransiska Ernawati,2021) 

Terdapat pengaruh signifikan antara biaya operasional dengan laba bersih dimana biaya 

operasional berpengaruh negative terhadap laba bersih. Hal ini berarti semakin rendah biaya 

operasional maka semakin tinggi laba yang diperoleh dan sebaliknya. Harta atau aktiva yang 
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dimiliki baik lancar maupun tetap tentunya memberikan kontribusi kelancaran usaha perusahaan. 

Aktiva merupakan harta yang dimiliki perusahaan dapat berupa aktiva lancar (modal kerja 

perusahaan) dan aktiva tetap (harta yang dapat digunakan dalam masa waktu yang panjang lebih 

dari satu tahun), dengan demikian maka aktiva merupakan harta yang dipunyai perusahaan di 

masa tertentu, Aktiva ini terbagi menjadi aktiva lancar/harta lancar yaitu uang cash dan aktiva lain 

yang bisa dicairkan dengan cash tunai,Sementara menurut (Hery,2019) aktiva tetap merupakan 

harta perusahaan dengan atau tidak berwujud, memiliki manfaat ekonomis melebihi satu periode 

yang berguna bagi kegiatan usaha. 

Dalam buku (Tiono,2018:78; Jogi,2020:79) Total aktiva merupakan indikator pada ukuran 

perusahaan,yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan,ukuran perusahaan dapat pula 

dilihatdari total penjualan,jumlah tenaga kerja dan sebagainya.pada penelitian Masril di mana total 

aset adalah manfaat ekonomis yang akan di terima pada masa mendatang,atau akan di kuasai oleh 

perusahaan sebagai hasil dari transaksi atau kejadian. pada penelitian ini semakin tinggi rasio 

perputaran aset, maka semakin efesien perusahaan tersebut dalam menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan laba. aset juga dapat mempengaruhi terhadap laba apabila aset perusahaan terlalu 

kecil maka perusahaan tidak dapat mengembangkan perusahaannya secara maksimal,dengan 

menggunakan aset yang besar di harapkan laba perusahaan juga besar. pada penelitian ini total 

aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2020. Alasan dijadikannya industry tekstil dan garment dikarenakan 

perusahaan tekstil dan garment merupakan perusahaan yang memiliki daya saing yang ketat. 

Banyaknya produk tekstil impor dipasar domestik menjadikan produk didalam negeri sulit 

bersaing dikarenakan harga produk impor tersebut jauh dibawah harga produk didalam negeri. 

Menyebabkan penurunan pada laba yang menyebabkan satu-persatu industry tekstil dan garment 

mengalami penurunan dan kerugian baik dalam biaya produksi sampai biaya operasional yang 

menyebabkan rendahnya tingkat laba bersih yang didapat oleh perusahaan. Dari penelitan yang 

telah dilakukan peneliti sebelumnya,terdapat research gap. Pada penelitian yang di mana di 

lakukan,Ketika hasil produk secara kuantitas berkurang tentunya juga berdampak pada laba yang 

diperoleh. Pentingnya menekan biaya produksi karena berpengaruh terhadap laba yang diperoleh 

perusahaan.Dalam penelitianJusuf, Biaya Operasional secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Laba Bersih. Artinya setiap kenaikan biaya operasional akan diikuti oleh kenaikan laba 

bersih. Dan padad panelitian semakin tinggi rasio perputaran aset, maka semakin efesien 

perusahaan tersebut dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Pada penelitian ini  

Sedangkan biaya produksi,biaya operasional dan total aktiva terhadap laba bersih tidak 

berpengaruh,Biaya Produksi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap LabaBersih. 

Artinya setiap kenaikan atau penurunan Biaya Produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Laba Bersih,oleh sebab itu Biaya Produksi belum optimal dan belum mampu memberikan 

pengaruh yang baik untuk LabaBersih. pada penelitian (Fransiska Ernawati,2021) bahwa biaya 

operasional terhadap laba bersih memiliki hubungan dengan arah negatif yang berarti 

semakin rendah biaya operasional maka semakin tinggi laba bersih yang di peroleh dan 

sebaliknya dan menunujukkan bahwa dalam penelitiannya pengaruh total aktiva terhadap laba 

bersih pada perusahaan di mana pada penelitian ini bernilai negatif yang berarti terdapat 

pengaruh negative antara total aktiva dengan laba bersih artinya semakin besar total aktiva maka 

semakin kecil laba bersih. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah 

sebagai  metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti 

pada populasi dan sampel tertentu pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif stastistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.  

Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik.Statistik yang digunakan 

dapat berupa statistik deskriptif dan inferensial/induktif. Data hasil analisis selanjutnya disajikan 

dan diberikan pembahasan. Penyajian data dapat menggunakan tabel,tabel distribusi 

frekuensi,grafik, garis dan lain sebagainya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder, yaitu data-data yang sumbernya tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen,dokumennya bisa berupa 

catatan, buku, dan majalah, web site berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, artikel, buku-

buku sebagai teori dan lain sebagainya.   

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari biaya produksi,biaya 

operasional,total aktiva terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (tekstil dan garment) tahun 2018-2020. Berikut ini uraian penjelasan untuk 

berbagai hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya. 

 

Pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih 

Hasil uji t (secara parsial) menujukkan bahwa variabel biaya produksi tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2018-2020. Hasil ini dibuktikan pada perhitungan SPSS dengan nilai signifikansi sebesar 

0,711 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel atau 0,373 > 1,678, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Biaya Produksi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih. Biaya Produksi 

berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. Artinya jika Biaya Produksi Biaya mengalami 

kenaikan, maka Laba Bersih pun akan meningkat,begitupun sebaliknya,jika Biaya Produksi 

mengalami penurunan maka Laba Bersihpun mengalami penurunan.  

Biaya Produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap LabaBersih. Artinya setiap kenaikan 

atau penurunan Biaya Produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih,oleh sebab itu 

Biaya Produksi belum optimal dan belum mampu memberikan pengaruh yangbaikuntukLaba 

bersih. 

 

Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih 

Hasil uji t (secara parsial) menujukkan bahwa variabel perputaran persediaan tidak 

berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. Hasil ini dibuktikan pada perhitungan SPSS dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,654< 0,05 dan nilai thitung > ttabel atau -0,451> 1,678, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa biaya operasional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba 

bersih. 

Biaya Operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Laba bersih. Artinya 

setiap kenaikan biaya operasional akan diikuti oleh kenaikan laba bersih,dimana laba bersih 
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merupakan selisih antara laba sebelum pajak dikurangi pajak,maka faktor beban pajak punakan 

mempengaruhi laba bersih. Sehingga meskipun biaya operasional meningkat,namun beban 

pajaknya kecil maka laba bersih tetap bisa meningkat,begitu pun sebaliknya apabila biaya 

operasional menurun,namun beban pajaknya besar maka laba bersih pun akan menurun. Biaya 

operasional terhadap laba bersih memiliki hubungan dengan arah negatif yang berarti semakin 

rendah biaya operasional maka semakin tinggi laba bersih yang diperoleh dan sebaliknya. 

 

Pengaruh Total Aktiva Terhadap Laba Bersih 

Hasil uji t (secara parsial) menujukkan bahwa variabel total aktiva berpengaruh terhadap 

laba bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2018-2020. Hasil ini dibuktikan pada perhitungan SPSS dengan nilai signifikansi sebesar 0,220< 

0,05 dan nilai thitung > ttabel atau -1,243> 1,678, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

perputaran persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih. 

Total aktiva memberikan pengaruh positif dan searah, apabila total aktiva meningkat satu 

satuan maka akan meningkatkan laba bersih pada perusahaan dengan asumsi variabel pendapatan 

bernilai tetap. Variabel pendapatan memberikan pengaruh positif dan searah, apabila pendapatan 

meningkat satu satuan maka akan meningkatkan laba bersih pada perusahaan perbankan yang 

masuk dengan asumsi variabel total aktiva bernilai tetap. 

 

Pengaruh Secara Simultan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diketahui nilai C sebesar 0,555 dengan 

tingkat signifikan yaitu 0,005 dimana nilai signifikan lebih kecil dari nilai 0,05 atau 0,005<0,05. 

Maka biaya produksi,biaya operasional dan total aktiva berpengaruh secara simultan atau dapat 

mempengaruhi laba bersih secara bersama-sama atau hipotesis (H0) diterima. 

Secara parsial biaya produksi memiliki pengaruh negatif terhadap laba bersih,biaya 

operasional memiliki pengaruh negatif terhadap laba bersih dan total aktiva memiliki pengaruh 

positif terhadap laba bersih tetapi secara simultan yang dilihat berdasarkan hasil uji f yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan biaya produksi,biaya operasional dan total aktiva secara bersama-

sama dapat mempengaruhi laba bersih artinya ketiga variable ini sama-sama mampu menjelaskan 

laba bersih. 

Berdasarkan hasil uji f yang telah dilakukan menunjukkan kemampuan biaya 

produksi,biaya operasional dan total aktiva mempengaruh laba bersih dengan nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,005 <0,05, artinya ketiga variable secara bersama-sama dapat dijadikan acuan 

auditor dalam menerbitkan laba bersih. 

Besaran pengaruh secara simultan variable biaya produksi,biaya operasional dan total 

aktiva terhadap laba bersih sebesar 0,289% hal ini berarti, ketiga variable mampu menjelaskan 

secara bersama-sama laba bersih.  

 

SIMPULAN 

maka simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dari hasil tabel uji t diketahui 

bahwa variabel biaya produksi tidak berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih  pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. Dari hasil 

tabel uji t diketahui bahwa variabel Biaya Opersional tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

laba bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
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2018-2020. Dari hasil tabel uji t diketahui bahwa variabel total aktiva berpengaruh secara parsial 

terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2018-2020. Dari hasil tabel uji f diketahui bahwa variabel biaya produki,biaya operasional 

dan total aktiva berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, gambaran, serta pembandingan 

bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas dengan tema yang sama, tetapi dengan kondisi 

objek, variable serta periode penelitian yang berbeda. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang positif bagi semua pihak yang membutuhkan, selain itu penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan perusahaan dalam memanajemen 

laba pihak pemegang institusional wajib diperkuat oleh setiap perusahaan dimana hal ini sangat 

berpengaruh pada laba bersih setiap perusahaan, karena dengan pengelolaan yang baik akan 

mampu mengendalikan perusahaan dan keputusan pendanaan sebagai penentu sumber 

pendanaan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel dan serta bisa   

memperpanjang tahun penelitian dan memperluas objek penelitian. 
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